38

DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2006. lles-iles dan Hasll Olahannya. http://tekpan.unimus.ac.id/wp-
content/uploads/2013/07/1les-1les-dan-Hasil-Olahannya.pdf

Armini , N.M. 1992. Perbanyakan Tanaman Dalam Bioteknologi Tanaman. (ed)
Wattimena G.A, Gunawan L.W, Mattjik N.A, Syamsudin E, Armini N.M,
Ernawati A. Bogor : IPB.

Aziz, M.M., Bvie R, Yuni S.R. 2014. Induks Kalus Umbi lles-lles
(Amorphophallus muelleri) dengan Kombinas Konsentras 2,4-D dan BAP
Secara In Vitro. LenteraBio Vol. 3No. 2, Me 2014: 109.114.

Direktorat Pangan dan Pertanian. 2013. Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional 2015-2019. Kementerian Perencanaan Permbangunan
Nasional / Badan Perencanaan Pembangunan Nasional.

Fatmewati, A.2008. Kajian Konsentrasi BAP dan 2,4-D terhadap Induks Kalus
Tanaman Artemisia annua L. secara In Vitro. Skrips Fakuitas Pertanian
UNS. Surakarta.

Gunawan, L, W., 1995. Teknik Kultur In Vitro Dalam Hortikultura. Penebar
Swadaya: Jakarta.

Hutami, S. 2008. Ulasan Masalah Pencoklatan Pada Kultur Jaringan. Jurnal
Agrobiogen 4(2):83-88.

Imelda, M., A. Wulansari, Y.S. Poerba. 2007. Mikropropagas Tanaman lles-iles
(Amorphophallus muelleri Blume). Berita Biologi 8(4). 271-277.

Imelda, M., A. Wulansari, Y.S. Poerba. 2008. Regeneras Tunas Drai Kultur
Tangkai Daun lles-iles (Amorphophallus muelleri Blume). Biodiversitas 9
(3) :173-176.

Jansen, C.M., C. van der Wilk, and W.L.A. Hetterscheid. 1996. Amorphophallus
Blume ex Decaisine. In: Flach, M. and F.Rumawas (eds). Plant Resourse of
South East Asia, No. 9, Plart Yileding Non Seed Carbohydrates. Bogor :
Prosea.

Karjadi, A.K., Buchory.A. 2008. Pengaruh Auksin dan Stokinin terhadap
Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Meristem Kentang Kultivar
Granola. J. Hort. 18(4):380-384.

Kyte, L. 1983. Plant from Test Tubes: An Introduction to Micropropagation.
Portland, Oregon : Timber Press


http://tekpan.unimus.ac.id/wp-content/uploads/2013/07/Iles-Iles-dan-Hasil-Olahannya.pdf
http://tekpan.unimus.ac.id/wp-content/uploads/2013/07/Iles-Iles-dan-Hasil-Olahannya.pdf

38

Masruri, M.A., Ratnasari., Y.S. Rahayu. 2014. Induks Kalus Umbi lles-iles
(Amorphophallus muelleri) dengan Kombinasi Konsentras 2,4-D dan BAP
Secara In Vitro. Lenteraa Bio 3 (2) : 109-114

Mayasari 1. 2007. Perbanyakan lles-iles (Amorphophallus muelleri Blume)
Secara Kultur In Vitro Dengan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh NAA dan
BAP. Skrips tidak dipublikasikan. Bogor : Institut Pertanian Bogor.

Nurnasari, E dan Djumali. 2012. Respon Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas
L.) Terhadap Lima Dosis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Asam Naftalen
Asetat (NAA). Agrovigor Volume 5 No. 1 Maret 2012.

Pierik, R.I.M., 1997. In Vitro Culture of Higer Plants. Martinus Nijhoff
Publishers Dordrecht, The Netherlands.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Porang Indonesia. 2013. Modul Diseminas
Budidaya dan Pengembangan Porang (Amorphophallus muelleri Blume)
Sebagai Salah Satu Potens Bahan Baku Lokal. Malang : Universitas
Brawijaya

Rahmi, I, Irfan, S, Tamsil B. 2010. Pengaruh Pemberian Beberapa Konsentras
BAP dan NAA Terhadap Multiplikas Tunas Pucuk Jeruk Kanci (Citrus sp.)
Secara In Vitro. Jeram Volume 3 No. 3, September-Desermber. Hal 210-
219.

Smith, R.H. 1992. Plant Tissue Culture: Techniques and Experiments. New York:
Academic Press Inc.

Santoso, B, B. 2013. Zat Pengatur Tumbuh Dalam Pertumbuhan dan
Perkembangan Tanaman. Universitas Sam Ratulangi.

Skoog, F., and C. O. Miller. 1957. Chemical regulation of Growth and Organ
Formationin Plant Tissue Cultured In Vitro. Symposia Soc. Exp. Biol 11:
118-131.

Sugiharto, B, Triastuti, R, Mukkhiissul, F. 2007. Propagas Tanaman Nilam
(Pogostemon cablin Benth.) Secara In Vitro Dengan Kombinas Stokinin
dan Auksin 2,4 D. MIPA, Vol. 17 No. 1 Januari 2007 : 39-47.

Suheriyanto, D., Romaidi, Resmisari, R.S. 2012. Pengembangan Bibit Unggul
Porang (Amorphophallus oncophilus) Melalui Teknik Kultur In Vitro Untuk
Mendukung Ketahanan Pangan Nasional. El-Hayah 3(1) : 16-23

Sukmadjgia, D. 2014. Pengadaan benih Tanaman Melalui Teknik Kultur
Jaringan. Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknolog Pertanian. Bogor.



Torres, K. C. 1989. Tissue Culture Techniques for Horticuktural Crops. New
York : Van Nostrand Reinhold.

Yusnita. 2003. Kuitur Jaringan: Cara Memperbanyak Tanaman Secara Efisen.
Jakarta. Agro Media Pustaka.

Zukarnain, H. 2009. Kultur Jaringan Tanaman. Bum Aksara: Jakarta.

38



